
 
 

 

SAKALIMA  
PILAR PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PENDIDIKAN 
VOL 2. NO. 1 (2025) 

 
 
 

ISSN: 3064-2361 

 

Penerapan Strategi Pembelajaran Studi Kasus untuk Meningkatkan 

Pemahaman Toleransi Beragama Siswa Kelas IX C SMP Islam Annur’ain 
 
 
 

 
 
 
 

Dita Aulia Damayanti📧, Mustofa📧, Aziana Nur A'ini📧,  Yoga Dwi Wijanarko📧,   

Novia Ramadhani📧,   dan Ardyna Ayu Mahardhien📧 

 
 

 
 

 

 
 

 

 

To cite this article  D. A. Damayanti, Mustofa, A. N. A’ini, Y. D. Wijanarko, N. Ramadhani, and A. A. Mahardhien. “Penerapan 

strategi pembelajaran studi kasus untuk meningkatkan pemahaman toleransi beragama siswa kelas IX C SMP Islam 

Annur’ain” SAKALIMA: Pilar Pemberdayan Masyarakat Pendidikan., vol. 2, no. 1, pp. 72–86, 2025. 

https:/doi.org/10.70211/sakalima.v2i1.492 

 

 

 
To link to this article: 

 
Published online: June. 29, 2025 

 

Submit your article to this journal 
 

View crossmark data   
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Full Terms & Conditions of access and use can be found at 
https://journal.wiseedu.co.id/index.php/sakalima/about 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/3064-2361
mailto:ditaauliadamayanti@gmail.com
mailto:mustofa@gmail.com
mailto:aziananuraini@gmail.com
mailto:yogadwiwijanarko@gmail.com
mailto:noviaramadhani@gmail.com
mailto:ardynaayumahardhien@radenintan.ac.id
https://doi.org/10.70211/sakalima.v2i1.492
https://doi.org/10.70211/sakalima.v2i1.492
https://journal.wiseedu.co.id/index.php/sakalima/Authorguidlines
https://journal.wiseedu.co.id/index.php/sakalima/Authorguidlines
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.70211/sakalima.v3i1.42&domain=pdf&date_stamp=2026-03-18
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.70211/sakalima.v3i1.42&domain=pdf&date_stamp=2026-03-18
https://journal.wiseedu.co.id/index.php/sakalima/about
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.70211/sakaguru.v2i1.1184&domain=pdf&date_stamp=2025-05-03


 

72 | 
 

 

 

 

Penerapan Strategi Pembelajaran Studi Kasus untuk 

Meningkatkan Pemahaman Toleransi Beragama Siswa Kelas IX 

C SMP Islam Annur’ain 

Dita Aulia Damayanti1*, Mustofa2, Aziana Nur A'ini3, Yoga Dwi Wijanarko4, Novia 

Ramadhani5, Ardyna Ayu Mahardhien6  

Received: February, 28 2025 Revised: March, 12 2025 Accepted: April, 24 2025 Online: June, 29 2025 

 

Abstract 

Religious tolerance is an essential value that must be strengthened in educational environments to foster mutual 

respect and harmonious social interaction among students. However, students’ understanding of religious tolerance 

concepts is often limited when learning activities rely solely on conventional teaching methods. This study aimed 

to analyze the implementation of the case study learning strategy in improving students’ understanding of religious 

tolerance material in Class IX C at SMP Islam Annur’ain. The research employed a qualitative descriptive 

approach conducted over three stages: planning, implementation, and evaluation. The participants consisted of 28 

students of Class IX C. Data were collected through classroom observations, interviews, documentation, and 

learning outcome assessments. The findings showed that the application of the case study learning strategy 

significantly increased students’ comprehension of religious tolerance concepts, encouraged active participation, 

improved critical thinking skills, and fostered respectful attitudes toward differences in religious beliefs. Students 

demonstrated better abilities in analyzing social issues related to tolerance and proposing appropriate solutions 

within real-life contexts. The study implies that the case study learning strategy can serve as an effective and 

contextual approach in Islamic education learning, particularly in strengthening students’ social and moral values. 

Future studies are recommended to apply this strategy in broader educational settings and different learning 

subjects to examine its effectiveness more comprehensively. 
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PENDAHULUAN 

Toleransi beragama merupakan salah satu nilai fundamental dalam kehidupan masyarakat 

multikultural yang perlu ditanamkan sejak dini melalui proses pendidikan. Dalam konteks 

global, isu intoleransi, diskriminasi, dan konflik berbasis agama masih menjadi tantangan serius 

di berbagai negara. Laporan United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization 

(UNESCO) menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran strategis dalam membangun 

budaya damai, penghormatan terhadap keberagaman, dan penguatan nilai-nilai kemanusiaan di 

kalangan generasi muda [1], [2]. Di Indonesia, keberagaman agama, budaya, dan suku bangsa 

menjadi identitas nasional yang harus dijaga melalui penguatan karakter toleransi dalam 

lingkungan pendidikan. Namun demikian, berbagai kasus intoleransi yang melibatkan remaja 

dan pelajar menunjukkan bahwa pemahaman terhadap nilai toleransi beragama masih 

memerlukan perhatian yang lebih serius [3]. 

Pendidikan Agama Islam memiliki posisi penting dalam membentuk karakter peserta 

didik agar mampu menghargai perbedaan serta menjunjung tinggi sikap saling menghormati 

antarumat beragama. Pembelajaran yang hanya berorientasi pada penyampaian materi secara 

teoritis sering kali kurang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan sikap 

reflektif siswa terhadap persoalan sosial yang nyata. Kondisi tersebut menyebabkan peserta 

didik cenderung memahami konsep toleransi sebatas definisi tanpa mampu 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pembelajaran yang lebih kontekstual, aktif, dan berpusat pada siswa agar pemahaman terhadap 

materi toleransi beragama dapat meningkat secara optimal. 

Salah satu strategi pembelajaran yang dinilai relevan untuk meningkatkan pemahaman 

siswa adalah strategi pembelajaran studi kasus. Strategi ini menekankan pada analisis masalah 

nyata sehingga peserta didik dapat menghubungkan konsep pembelajaran dengan fenomena 

sosial di lingkungan sekitarnya. Melalui studi kasus, siswa didorong untuk berpikir kritis, 

berdiskusi, memecahkan masalah, serta mengembangkan kemampuan mengambil keputusan 

berdasarkan nilai-nilai toleransi dan kemanusiaan. Dalam konteks pendidikan karakter, 

pendekatan ini dinilai efektif karena memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna 

dibandingkan metode ceramah konvensional [4], [5]. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran 

berbasis kasus mampu meningkatkan partisipasi belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh [6] menemukan bahwa metode studi kasus efektif dalam 

meningkatkan kemampuan analisis siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Penelitian lain juga menjelaskan bahwa pembelajaran kontekstual berbasis masalah dapat 

membantu siswa memahami nilai-nilai sosial dan moral secara lebih mendalam [7]. Selain itu, 

penelitian [8] menunjukkan bahwa strategi pembelajaran aktif memiliki pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar serta sikap toleransi peserta didik di lingkungan sekolah 

multikultural. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus 

pada peningkatan hasil belajar kognitif secara umum dan belum secara khusus mengkaji 

penerapan strategi studi kasus dalam meningkatkan pemahaman materi toleransi beragama pada 

tingkat sekolah menengah pertama, khususnya di lingkungan sekolah Islam. 

Kesenjangan penelitian tersebut menjadi dasar penting dilaksanakannya penelitian ini. 

Penelitian ini berupaya memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang lebih inovatif dan kontekstual melalui penerapan strategi 
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pembelajaran studi kasus pada materi toleransi beragama. Penelitian ini juga memiliki nilai 

kebaruan karena dilakukan pada siswa kelas IX C di SMP Islam Annur’ain dengan karakteristik 

lingkungan sosial yang beragam, sehingga memberikan gambaran nyata mengenai 

implementasi strategi pembelajaran dalam membangun sikap toleransi peserta didik. 

Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai strategi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis karakter dan pembelajaran kontekstual. Secara 

praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi guru dalam memilih strategi 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai toleransi 

beragama. Selain itu, penelitian ini relevan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau 

Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan keempat tentang pendidikan 

berkualitas (Quality Education) dan tujuan keenam belas tentang perdamaian, keadilan, dan 

kelembagaan yang tangguh (Peace, Justice, and Strong Institutions), yang menekankan 

pentingnya pendidikan dalam membangun masyarakat yang damai, inklusif, dan toleran. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 

strategi pembelajaran studi kasus dalam meningkatkan pemahaman terhadap materi toleransi 

beragama pada siswa kelas IX C di SMP Islam Annur’ain. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh strategi tersebut terhadap partisipasi belajar, kemampuan berpikir kritis, 

serta sikap toleransi siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Uraian 

selanjutnya akan membahas metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh data dan 

menganalisis temuan penelitian secara sistematis. 

 

 

METODOLOGI 

Metodologi penelitian merupakan bagian penting dalam suatu penelitian ilmiah karena 

berfungsi sebagai pedoman sistematis untuk memperoleh data yang valid dan objektif. Pada 

penelitian ini, metodologi disusun untuk mengkaji secara mendalam penerapan strategi 

pembelajaran studi kasus dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi toleransi 

beragama pada siswa kelas IX C di SMP Islam Annur’ain. Pemilihan metode penelitian 

disesuaikan dengan karakteristik masalah penelitian yang menekankan pada proses 

pembelajaran, interaksi siswa, serta perubahan pemahaman dan sikap peserta didik selama 

penerapan strategi pembelajaran berlangsung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan 

(field research) dan desain studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini 

berupaya memahami fenomena pembelajaran secara mendalam dan kontekstual melalui 

pengamatan langsung di lingkungan sekolah. Sementara itu, desain studi kasus digunakan untuk 

memberikan gambaran rinci mengenai penerapan strategi pembelajaran studi kasus pada materi 

toleransi beragama, sehingga peneliti dapat menganalisis proses, respons siswa, serta efektivitas 

strategi pembelajaran yang diterapkan. 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus dengan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Penelitian difokuskan pada proses penerapan strategi pembelajaran studi kasus dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Peneliti melakukan pengamatan secara langsung 
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terhadap kegiatan pembelajaran, interaksi siswa selama diskusi, serta perubahan pemahaman 

siswa terhadap materi toleransi beragama. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX di SMP Islam Annur’ain. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan mempertimbangkan kebutuhan 

penelitian. Sampel penelitian terdiri dari 28 siswa kelas IX C yang dipilih karena dianggap 

memiliki karakteristik yang sesuai dengan fokus penelitian. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMP Islam Annur’ain pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. 

Penelitian berlangsung selama dua bulan, yaitu pada Februari hingga Maret 2026. 

 

Prosedur Penelitian dan Instrumen 

Prosedur penelitian dilakukan melalui tahap persiapan, pelaksanaan, observasi, dan evaluasi. 

Pada tahap persiapan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian. 

Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan strategi pembelajaran studi kasus 

melalui penyajian kasus-kasus yang berkaitan dengan toleransi beragama dalam kehidupan 

sehari-hari. Siswa kemudian diminta untuk menganalisis kasus, berdiskusi secara kelompok, 

dan menyampaikan solusi berdasarkan hasil pemikiran mereka. 

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi, pedoman 

wawancara, tes pemahaman, dan dokumentasi. Lembar observasi digunakan untuk mengamati 

aktivitas siswa, partisipasi dalam diskusi, kemampuan berpikir kritis, dan sikap toleransi selama 

pembelajaran berlangsung. Pedoman wawancara digunakan untuk memperoleh informasi 

mendalam dari guru dan siswa mengenai pengalaman mereka selama penerapan strategi 

pembelajaran studi kasus. Selain itu, tes pemahaman digunakan untuk mengukur tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi toleransi beragama sebelum dan sesudah penerapan strategi 

pembelajaran. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto kegiatan 

pembelajaran, perangkat ajar, dan hasil tugas siswa. 

Instrumen penelitian terlebih dahulu divalidasi oleh dua validator ahli untuk memastikan 

kelayakan isi, kejelasan indikator, dan kesesuaian instrumen dengan tujuan penelitian. Hasil 

validasi menunjukkan bahwa seluruh instrumen berada pada kategori layak digunakan dalam 

penelitian. 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Observasi Aktivitas dan Sikap Siswa 

No 
Aspek yang 

Diamati 
Indikator Deskripsi Pengamatan 

1 Keaktifan siswa Siswa aktif bertanya Siswa mengajukan pertanyaan selama diskusi 

berlangsung 

2 Partisipasi diskusi Siswa menyampaikan 

pendapat 

Siswa memberikan tanggapan atau ide terkait 

studi kasus 

3 Kerja sama Siswa bekerja sama dalam 

kelompok 

Siswa mampu berdiskusi dan menghargai 

anggota kelompok 

4 Berpikir kritis Siswa menganalisis kasus Siswa mampu memberikan solusi terhadap kasus 

toleransi 

5 Sikap toleransi Menghargai pendapat orang 

lain 

Siswa tidak memaksakan pendapat dan 

menghormati perbedaan 

6 Sikap sosial Bersikap sopan dalam diskusi Siswa menggunakan bahasa yang santun selama 

pembelajaran 
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Instrumen observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas belajar siswa, keterlibatan 

dalam pembelajaran studi kasus, kemampuan berpikir kritis, serta perkembangan sikap toleransi 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru dan Siswa 

No Aspek Wawancara Indikator Narasumber 

1 Pelaksanaan pembelajaran Pendapat tentang strategi studi kasus Guru 

2 Respon siswa Tingkat antusias siswa dalam pembelajaran Guru 

3 Pemahaman materi Kemudahan memahami materi toleransi Siswa 

4 Pengalaman belajar Pengalaman selama diskusi kasus Siswa 

5 Sikap toleransi Perubahan sikap setelah pembelajaran Guru dan siswa 

6 Kendala pembelajaran Hambatan selama penerapan strategi Guru dan siswa 

 

Pedoman wawancara digunakan untuk memperoleh data mendalam mengenai 

efektivitas strategi pembelajaran studi kasus dalam meningkatkan pemahaman dan sikap 

toleransi beragama siswa. 

 

Tabel 3. Kisi-Kisi Tes Pemahaman Materi Toleransi Beragama 

No Materi Indikator Soal Bentuk Soal 

1 Pengertian toleransi Menjelaskan makna toleransi beragama Uraian 

2 Sikap toleransi Mengidentifikasi contoh perilaku toleransi Pilihan ganda 

3 Manfaat toleransi Menjelaskan pentingnya toleransi dalam kehidupan Uraian 

4 Penerapan toleransi Menentukan solusi pada kasus intoleransi Studi kasus 

5 Nilai keberagaman Menghargai perbedaan agama dan budaya Pilihan ganda 

 

Tes pemahaman digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

toleransi beragama sebelum dan sesudah penerapan strategi pembelajaran studi kasus. Adapun 

dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil observasi, 

wawancara, dan tes dalam penelitian. 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif melalui tiga 

tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dianalisis secara naratif untuk menggambarkan proses 

pembelajaran dan perubahan pemahaman siswa. Sementara itu, data hasil tes dianalisis 

menggunakan persentase untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa terhadap materi 

toleransi beragama setelah penerapan strategi pembelajaran studi kasus. 

 

Evaluasi Dampak 

Evaluasi dampak dilakukan untuk mengetahui efektivitas strategi pembelajaran studi kasus 

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi toleransi beragama. Indikator 

keberhasilan penelitian meliputi peningkatan hasil tes pemahaman siswa, meningkatnya 

partisipasi aktif dalam pembelajaran, kemampuan berpikir kritis, dan tumbuhnya sikap toleransi 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Evaluasi dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan tes akhir pembelajaran sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai efektivitas strategi pembelajaran yang diterapkan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui penerapan strategi pembelajaran studi kasus 

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi toleransi beragama pada siswa kelas 

IX C di SMP Islam Annur’ain. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan tes pemahaman siswa yang dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama penerapan strategi 

pembelajaran studi kasus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IX C SMP 

Islam Annur’ain Kecamatan Toili Jaya Kabupaten Banggai, diperoleh hasil bahwa aktivitas 

belajar siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Pada tahap awal pembelajaran, 

sebagian besar siswa masih terlihat pasif dan kurang berani menyampaikan pendapat ketika 

proses diskusi berlangsung. Namun, setelah penerapan strategi pembelajaran studi kasus 

dilakukan secara bertahap, keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran mulai meningkat. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam diskusi mencapai persentase 88%, 

kemampuan menganalisis kasus sebesar 85%, kerja sama antar siswa sebesar 90%, 

kemampuan menyampaikan pendapat sebesar 84%, dan sikap menghargai pendapat teman 

sebesar 92%. Data tersebut menunjukkan bahwa strategi pembelajaran studi kasus mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif. 

 

Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Penerapan Strategi Pembelajaran Studi Kasus 

No Aspek yang Diamati Persentase (%) Kategori 

1 Keaktifan siswa dalam diskusi 88% Sangat Baik 

2 Kemampuan menganalisis kasus 85% Sangat Baik 

3 Kerja sama antar siswa 90% Sangat Baik 

4 Kemampuan menyampaikan pendapat 84% Baik 

5 Sikap menghargai pendapat teman 92% Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil observasi, penerapan strategi pembelajaran studi kasus menunjukkan 

peningkatan aktivitas dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Persentase tertinggi terdapat pada aspek sikap menghargai pendapat teman sebesar 92%, 

sedangkan persentase terendah terdapat pada kemampuan menyampaikan pendapat sebesar 

84%. Secara keseluruhan, data tersebut menunjukkan bahwa strategi pembelajaran studi kasus 

mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, kolaboratif, dan mendorong siswa 

untuk lebih aktif dalam memahami materi toleransi beragama. 

Selain observasi, penelitian ini juga menggunakan tes pemahaman siswa untuk 

mengetahui peningkatan pemahaman terhadap materi toleransi beragama sebelum dan sesudah 

penerapan strategi pembelajaran studi kasus. Hasil tes menunjukkan adanya peningkatan nilai 

rata-rata siswa. Pada tahap pre-test, nilai rata-rata siswa sebesar 68, sedangkan pada tahap post-

test meningkat menjadi 86. Dengan demikian, terdapat peningkatan nilai rata-rata sebesar 18 

poin setelah diterapkannya strategi pembelajaran studi kasus. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa strategi pembelajaran studi kasus mampu membantu siswa memahami materi toleransi 

beragama secara lebih baik melalui pembelajaran yang kontekstual dan berbasis pemecahan 

masalah. 

Hasil penelitian juga diperkuat melalui validasi instrumen yang dilakukan oleh dua 

validator ahli. Berdasarkan hasil validasi, seluruh instrumen penelitian dinyatakan layak 
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digunakan dengan persentase penilaian yang tinggi. Indikator penerapan strategi pembelajaran 

studi kasus memperoleh nilai 88% dari validator pertama dan 90% dari validator kedua. 

Indikator pemahaman siswa terhadap konsep toleransi beragama memperoleh nilai 86% dan 

89%. Partisipasi siswa selama proses pembelajaran memperoleh nilai 84% dan 87%, sedangkan 

efektivitas kegiatan diskusi dan analisis kasus memperoleh nilai tertinggi, yaitu 90% dan 92%. 

Selain itu, kemampuan strategi pembelajaran dalam menumbuhkan sikap toleransi memperoleh 

persentase 91% dan 93%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki 

tingkat validitas yang baik dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam dan beberapa siswa 

kelas IX C, diperoleh temuan bahwa strategi pembelajaran studi kasus memberikan pengalaman 

belajar yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Guru menyatakan bahwa siswa 

menjadi lebih aktif bertanya, berdiskusi, dan mampu menghubungkan materi toleransi 

beragama dengan kehidupan sosial di lingkungan sekitar. Sementara itu, siswa mengungkapkan 

bahwa pembelajaran melalui studi kasus membuat mereka lebih mudah memahami pentingnya 

sikap menghargai perbedaan dan menjaga hubungan baik dengan teman yang memiliki latar 

belakang berbeda. 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa strategi pembelajaran studi kasus mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menganalisis suatu permasalahan sosial. 

Siswa tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu memberikan solusi  

terhadap kasus-kasus yang diberikan selama proses pembelajaran. Selain itu, siswa 

menunjukkan sikap yang lebih toleran dalam berdiskusi, seperti menghargai pendapat teman, 

mendengarkan pandangan orang lain, dan bekerja sama dalam kelompok. 

Data dokumentasi penelitian memperlihatkan adanya keterlibatan aktif siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Dokumentasi berupa foto kegiatan menunjukkan bahwa 

siswa terlibat dalam kegiatan diskusi kelompok, presentasi hasil analisis kasus, serta kegiatan 

tanya jawab bersama guru. Suasana pembelajaran terlihat lebih komunikatif dan kondusif 

dibandingkan pembelajaran sebelumnya yang menggunakan metode ceramah. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi 

pembelajaran studi kasus memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan pemahaman 

siswa mengenai materi toleransi beragama pada siswa kelas IX C di SMP Islam Annur’ain. 

Strategi ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga mendorong partisipasi 

aktif, kemampuan berpikir kritis, serta pembentukan sikap toleransi dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

Kerangka berpikir penelitian ini menggambarkan hubungan antara strategi 

pembelajaran studi kasus sebagai variabel bebas dengan peningkatan pemahaman siswa 

terhadap materi toleransi beragama sebagai variabel terikat. Strategi pembelajaran studi kasus 

diterapkan melalui kegiatan diskusi kelompok, analisis kasus nyata, pembelajaran berpusat pada 

siswa, serta aktivitas berpikir kritis. 

Penerapan strategi tersebut memengaruhi proses pembelajaran yang ditandai dengan 

meningkatnya partisipasi siswa, interaksi dalam diskusi, kemampuan memecahkan masalah, 

keberanian menyampaikan pendapat, dan kegiatan refleksi pembelajaran. Proses pembelajaran 

yang aktif dan kontekstual kemudian memberikan dampak terhadap peningkatan pemahaman 

siswa mengenai materi toleransi beragama. 

Selain meningkatkan pemahaman materi, strategi pembelajaran studi kasus juga 

berkontribusi terhadap perkembangan kemampuan berpikir kritis, pembentukan sikap toleransi, 

penghargaan terhadap perbedaan pendapat, dan perilaku belajar aktif siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, kerangka berpikir ini menunjukkan bahwa 

strategi pembelajaran studi kasus memiliki hubungan positif terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya pada materi toleransi beragama. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran studi kasus 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman siswa mengenai materi 

toleransi beragama pada kelas IX C SMP Islam Annur’ain. Peningkatan tersebut tampak dari 

perubahan aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran, terutama pada aspek keaktifan 

berdiskusi, kemampuan menganalisis kasus, kerja sama kelompok, keberanian menyampaikan 

pendapat, dan sikap menghargai pandangan teman. Data observasi menunjukkan bahwa sikap 

menghargai pendapat teman memperoleh persentase tertinggi, yaitu 92%, diikuti kerja sama 

antarsiswa sebesar 90%, keaktifan diskusi sebesar 88%, kemampuan menganalisis kasus 

sebesar 85%, dan kemampuan menyampaikan pendapat sebesar 84%. Selain itu, nilai rata-rata 

pemahaman siswa meningkat dari 68 pada pre-test menjadi 86 pada post-test. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pembelajaran berbasis studi kasus mampu mengubah pembelajaran 
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Pendidikan Agama Islam dari pola yang dominan informatif menjadi lebih dialogis, reflektif, 

dan kontekstual. 

Temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa pembelajaran yang efektif tidak hanya 

bertumpu pada penyampaian materi oleh guru, tetapi juga pada keterlibatan aktif peserta didik 

dalam membangun pemahaman melalui pengalaman belajar. Darsyah menegaskan bahwa 

proses belajar dan pembelajaran perlu dipahami sebagai aktivitas yang memungkinkan siswa 

memperoleh pengalaman bermakna, bukan sekadar menerima informasi secara pasif [9]. Hal 

ini juga sejalan dengan Khoerunnisa et al. yang menekankan bahwa metode pembelajaran 

memiliki urgensi penting dalam menentukan kualitas pencapaian tujuan pendidikan [10]. 

Dalam konteks penelitian ini, strategi studi kasus terbukti memberikan ruang bagi siswa untuk 

menghubungkan konsep toleransi beragama dengan persoalan sosial yang dekat dengan 

kehidupan mereka. Dengan demikian, pemahaman siswa tidak berhenti pada definisi toleransi, 

tetapi berkembang menjadi kemampuan menganalisis, menilai, dan merumuskan solusi 

terhadap situasi keberagaman. 

Hasil penelitian ini juga memiliki kesesuaian dengan Harmita et al. yang menunjukkan 

bahwa inovasi strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam diperlukan untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran dan menghindari pola pembelajaran yang monoton [11]. Strategi studi kasus 

dalam penelitian ini menjadi bentuk inovasi karena guru tidak hanya menjelaskan materi 

toleransi secara normatif, tetapi menghadirkan kasus konkret yang menuntut siswa berpikir 

kritis dan mengambil sikap. Persamaannya terletak pada penekanan terhadap pentingnya 

strategi pembelajaran yang aktif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Namun, 

penelitian ini memberikan fokus yang lebih spesifik karena inovasi pembelajaran diarahkan 

pada materi toleransi beragama, bukan hanya pada peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam secara umum. Dengan demikian, penelitian ini memperluas kajian inovasi 

pembelajaran PAI ke arah pembentukan pemahaman sosial-keagamaan siswa dalam konteks 

keberagaman. 

Temuan penelitian ini juga mendukung hasil kajian Fahri yang menegaskan bahwa 

Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk toleransi beragama siswa 

di era multikultural [12]. Dalam penelitian ini, peran tersebut diperkuat melalui strategi 

pembelajaran studi kasus yang membuat siswa berhadapan langsung dengan persoalan sosial 

yang memerlukan penalaran moral dan keagamaan. Jika penelitian Fahri lebih menekankan 

peran Pendidikan Agama Islam sebagai instrumen pembentukan toleransi, maka penelitian ini 

menunjukkan bagaimana peran tersebut dapat dioperasionalkan melalui strategi pembelajaran 

yang konkret. Dengan kata lain, kontribusi penelitian ini tidak hanya berada pada ranah 

konseptual tentang pentingnya PAI dalam membangun toleransi, tetapi juga pada ranah 

pedagogis mengenai cara guru dapat mengajarkan toleransi secara lebih aplikatif. 

Hasil penelitian ini juga selaras dengan Mirani et al. yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di lingkungan sekolah berperan dalam membentuk 

sikap toleransi beragama siswa [13]. Persamaan utama antara kedua penelitian terletak pada 

penekanan bahwa sekolah menjadi ruang strategis untuk menanamkan nilai toleransi melalui 

pembelajaran agama. Namun, penelitian ini memberikan perluasan dengan menunjukkan 

bahwa strategi studi kasus mampu meningkatkan partisipasi, kerja sama, dan kemampuan 

berpikir kritis siswa selama pembelajaran. Artinya, pembentukan toleransi tidak hanya terjadi 

melalui penyampaian nilai agama, tetapi juga melalui proses diskusi, analisis kasus, dan refleksi 
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bersama. Hal ini penting karena toleransi beragama bukan hanya pengetahuan deklaratif, 

melainkan sikap yang perlu dilatih melalui pengalaman belajar sosial di kelas. 

Selanjutnya, temuan ini relevan dengan Fitriani yang menjelaskan bahwa keberagaman 

agama menuntut adanya sikap saling menghormati, memahami perbedaan, dan menjaga 

harmoni sosial [14]. Dalam penelitian ini, nilai-nilai tersebut tampak dalam proses 

pembelajaran ketika siswa diminta menghargai pendapat teman, bekerja sama dalam kelompok, 

dan memberikan solusi terhadap kasus-kasus yang berkaitan dengan toleransi. Strategi studi 

kasus memberi kesempatan kepada siswa untuk melihat keberagaman bukan sebagai persoalan 

abstrak, tetapi sebagai realitas sosial yang harus direspons secara bijak. Perbedaannya, Fitriani 

lebih menyoroti toleransi dalam perspektif keberagaman umat beragama secara luas, sedangkan 

penelitian ini menempatkan toleransi sebagai materi pembelajaran yang dikembangkan melalui 

strategi pedagogis tertentu di kelas. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat relevansi 

pendidikan toleransi dalam konteks praktik pembelajaran di sekolah. 

Temuan mengenai meningkatnya sikap menghargai pendapat teman dan kerja sama 

kelompok juga sejalan dengan Harahap yang menekankan pentingnya penguatan kecerdasan 

sikap multikultural dalam membangun kemampuan sosial peserta didik [15]. Strategi studi 

kasus dalam penelitian ini memungkinkan siswa belajar memahami sudut pandang orang lain, 

menerima perbedaan pendapat, dan merumuskan solusi secara kolektif. Kegiatan tersebut 

menjadi penting karena toleransi beragama tidak dapat dibangun hanya melalui pengetahuan 

kognitif, tetapi juga melalui latihan sosial yang melibatkan empati, komunikasi, dan 

penghargaan terhadap perbedaan. Dibandingkan dengan kajian Harahap yang lebih 

menekankan dimensi sikap multikultural secara konseptual, penelitian ini menunjukkan bentuk 

implementasi pembelajaran yang dapat digunakan untuk menumbuhkan sikap tersebut dalam 

ruang kelas Pendidikan Agama Islam. 

Peningkatan kemampuan siswa dalam menganalisis kasus juga memperkuat temuan 

Nofmiyati et al. yang menyatakan bahwa partisipasi siswa dalam pembelajaran agama Islam 

menjadi faktor penting dalam menciptakan pembelajaran yang bermakna [16]. Dalam penelitian 

ini, partisipasi siswa meningkat karena mereka tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, 

tetapi juga terlibat dalam diskusi kelompok, presentasi, tanya jawab, dan penyelesaian kasus. 

Aktivitas tersebut mendorong siswa untuk lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat 

dan lebih bertanggung jawab terhadap hasil diskusi kelompok. Temuan ini juga berkaitan 

dengan Yandi et al. yang menjelaskan bahwa hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk metode pembelajaran, motivasi, lingkungan belajar, dan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran [17]. Oleh karena itu, peningkatan nilai post-test dalam 

penelitian ini dapat dipahami sebagai hasil dari kombinasi antara strategi pembelajaran yang 

kontekstual, keterlibatan aktif siswa, dan suasana diskusi yang mendukung. 

Dari sisi penilaian, penelitian ini juga memiliki hubungan dengan Dhomiri et al. dan 

Yunus et al. yang menekankan pentingnya evaluasi afektif dan penilaian holistik dalam 

Pendidikan Islam [18], [19]. Materi toleransi beragama tidak cukup dievaluasi melalui tes 

kognitif, karena substansi utamanya berkaitan dengan sikap, nilai, dan perilaku sosial. 

Penelitian ini sudah mengarah pada penilaian yang lebih luas melalui observasi aktivitas, 

wawancara, dokumentasi, dan tes pemahaman. Namun, secara metodologis, aspek afektif masih 

perlu dikembangkan lebih kuat melalui instrumen yang lebih terstruktur, misalnya rubrik sikap 

toleransi, jurnal reflektif siswa, atau penilaian longitudinal terhadap perilaku toleran di luar 
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kelas. Dengan demikian, penelitian ini mendukung pentingnya evaluasi holistik dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, tetapi masih perlu penguatan agar perubahan sikap 

siswa dapat diukur secara lebih mendalam dan berkelanjutan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan strategi pembelajaran studi kasus 

secara spesifik untuk meningkatkan pemahaman toleransi beragama siswa kelas IX C di 

lingkungan sekolah Islam. Penelitian sebelumnya banyak membahas toleransi beragama dalam 

perspektif konseptual, peran guru, pembelajaran Pendidikan Agama Islam, atau pembentukan 

karakter secara umum  [12], [14], [20], [21], [22]. Sementara itu, penelitian ini menawarkan 

kebaruan dengan menghadirkan strategi studi kasus sebagai pendekatan pembelajaran yang 

mengintegrasikan pemahaman kognitif, latihan berpikir kritis, diskusi sosial, dan pembentukan 

sikap toleransi dalam satu proses pembelajaran. Novelty penelitian ini juga terletak pada 

penekanan bahwa toleransi beragama dapat diajarkan secara lebih efektif melalui kasus-kasus 

nyata yang dekat dengan kehidupan siswa, sehingga siswa tidak hanya mengetahui konsep 

toleransi, tetapi juga belajar mengambil keputusan moral dalam situasi sosial yang konkret. 

Implikasi teoretis dari penelitian ini adalah bahwa pembelajaran toleransi beragama 

dalam Pendidikan Agama Islam perlu dikembangkan melalui pendekatan yang aktif, 

kontekstual, dan reflektif. Strategi studi kasus dapat memperkuat hubungan antara konsep 

agama dan realitas sosial sehingga pembelajaran tidak berhenti pada hafalan materi. Implikasi 

praktisnya, guru Pendidikan Agama Islam dapat menggunakan kasus-kasus aktual tentang 

keberagaman, perbedaan pendapat, kerja sama sosial, atau konflik ringan di lingkungan siswa 

sebagai bahan diskusi yang mendidik. Strategi ini dapat membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, menyampaikan pendapat secara santun, menghargai pandangan 

orang lain, dan memahami toleransi sebagai sikap yang harus dipraktikkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Bagi sekolah, hasil penelitian ini menunjukkan perlunya penguatan budaya 

pembelajaran yang dialogis dan kolaboratif agar nilai toleransi tidak hanya diajarkan sebagai 

materi, tetapi juga dibiasakan dalam interaksi kelas. 

Implikasi lain dari penelitian ini berkaitan dengan penguatan pendidikan karakter. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi studi kasus tidak hanya meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi toleransi beragama, tetapi juga mendorong sikap sosial 

seperti kerja sama, kesantunan, penghargaan terhadap pendapat teman, dan keberanian 

menyampaikan solusi. Hal ini sejalan dengan Anas dan Mansur yang menegaskan bahwa 

kegiatan berbasis praktik di lingkungan pendidikan Islam dapat menjadi sarana pembentukan 

karakter [23]. Temuan ini juga memiliki keterkaitan dengan Fauzi dan Hasanah serta Hidayati 

yang menunjukkan bahwa kegiatan yang melatih keberanian berbicara, kedisiplinan, dan 

kepercayaan diri dapat mendukung pengembangan karakter peserta didik [24], [25]. Dengan 

demikian, strategi studi kasus dapat dipandang sebagai salah satu pendekatan pembelajaran 

yang berpotensi memperkuat pendidikan karakter, terutama karena siswa dilatih untuk berpikir, 

berbicara, mendengarkan, dan mengambil keputusan secara bertanggung jawab. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

dinyatakan secara eksplisit agar klaim penelitian tetap proporsional. Pertama, penelitian ini 

hanya dilakukan pada satu kelas, yaitu kelas IX C SMP Islam Annur’ain, dengan jumlah peserta 

28 siswa, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke seluruh jenjang, sekolah, atau 

konteks sosial yang berbeda. Kedua, waktu penelitian relatif terbatas sehingga perubahan sikap 

toleransi siswa belum dapat dipastikan keberlanjutannya dalam jangka panjang. Ketiga, 
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peningkatan nilai pre-test dan post-test menunjukkan adanya perbaikan pemahaman, tetapi 

desain penelitian belum menggunakan kelompok pembanding sehingga peningkatan tersebut 

belum dapat sepenuhnya diklaim sebagai akibat tunggal dari strategi pembelajaran studi kasus. 

Keempat, data sikap toleransi sebagian besar diperoleh melalui observasi dan wawancara 

selama pembelajaran, sehingga masih berpotensi dipengaruhi oleh situasi kelas dan kehadiran 

peneliti. Kelima, penelitian ini belum mengukur praktik toleransi siswa di luar kelas atau dalam 

interaksi sosial yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan 

sampel yang lebih besar, menggunakan desain quasi-experimental atau mixed methods, 

memperpanjang durasi pengamatan, dan mengembangkan instrumen evaluasi afektif yang lebih 

terukur agar efektivitas strategi studi kasus dalam membentuk pemahaman dan sikap toleransi 

beragama dapat diuji secara lebih kuat. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran studi 

kasus mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi toleransi beragama pada siswa 

kelas IX C di SMP Islam Annur’ain. Strategi pembelajaran ini mendorong siswa untuk lebih 

aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan diskusi, analisis kasus nyata, pemecahan 

masalah, dan penyampaian pendapat secara kritis. Selain meningkatkan pemahaman materi, 

strategi pembelajaran studi kasus juga berkontribusi terhadap pengembangan kemampuan 

berpikir kritis, pembentukan sikap toleransi, serta peningkatan interaksi sosial antarsiswa 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang kontekstual dan berpusat pada siswa memiliki peran penting dalam 

membangun pemahaman nilai-nilai toleransi di lingkungan sekolah. Secara praktis, penelitian 

ini memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Selain itu, penelitian ini 

juga mendukung upaya pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan 

pendidikan berkualitas dan penguatan masyarakat yang damai, inklusif, serta toleran. 

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang 

terbatas dan ruang lingkup penelitian yang hanya dilakukan pada satu kelas di satu sekolah. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah responden yang 

lebih luas, menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods), serta 

mengembangkan penerapan strategi pembelajaran studi kasus pada materi Pendidikan Agama 

Islam lainnya. Selain itu, guru diharapkan dapat menerapkan strategi pembelajaran yang lebih 

variatif dan kontekstual agar proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, 

tetapi juga mampu membentuk karakter dan sikap sosial peserta didik secara berkelanjutan. 
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